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Abstract: This research was conducted to find the effect of Experiential Learning on increasing class 
XI students' understanding of concepts in light and optics. Quasi Experiment is the method used in 
research with a Posttest-Only Control Design. The population was all class XI students at SMAN 6 
Pekanbaru with samples from class XI IPA 1 and The results of the posttest understanding of concepts 
in the experimental class were superior to those in the control class, so it can be said that the 
Experiential Learning model had an influence on students' understanding of concepts. We can 
conclude that understanding of concepts in class XI light and optics at SMAN 6 Pekanbaru can be 
improved through the application of the Experiential Learning model. 

Keywords: light,experiential learning , concept understanding, optics 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
Experiental Learning terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas XI pada materi cahaya 
dan optik. Quasi Experiment  menjadi metode yang digunakan dalam penelitian dengan rancangan 
Posttest-Only Control Design. Adapun populasinya adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 6 
Pekanbaru dengan sampel kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 
Random Sampling serta melakukan analisis secara dskriptif dan inferensial. Hasil posttest 
pemahaman konsep pada  kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat 
dikatakan bahwa model Experiental Learning memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep 
siswa. Kita dapat menyimpulkan bahwa pemahaman konsep pada materi cahaya dan optik kelas XI 
di SMAN 6 Pekanbaru  dapat ditingkatkan melalui penerapan model Experiental Learning. 
 
Kata kunci: cahaya, experiental learning, pemahaman konsep, optik 
 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah pembelajaran sepanjang hayat yang mampu memberikan nilai-nilai 

positif dalam kehidupan. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pembelajaran 

merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar di dalam suatu 

lingkungan belajar (Pemerintah Republik Indonesia, 2003). Fisika merupakan ilmu alam 

yang dapat berupa penemuan, penguasaan konsep, dan pengembangan pengetahuan. Fisika 

merupakan ilmu pengetahuan sains yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis berupa penemuan dan penguasan pengetahuan yang berupa fakta konsep 
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atau prinsip serta proses pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan di 

dalam kehidupan sehari-hari (Putri et al., 2016). Jadi, pembelajaran fisika dapat diartikan 

sebagai kegiatan dalam pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk memperoleh 

pemahaman yang padi mengenai fenomena alam yang menjadi objek dalam ilmu fisika 

(Murdani, 2020). Dalam pembelajaran fisika, siswa diharapkan mampu memahami konsep 

fisika secara menyeluruh, mampu membuktikan konsep fisika yang dipelajari, hingga 

mampu mengaitkan dalam fenomena yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran fisika di kelas, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. 

Masalah terbesar yang di alami adalah proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher 

center). Metode ceramah oleh guru adalah metode yang cenderung dominan digunakan 

untuk menyampaikan materi fisika kepada siswa. Penggunaan metode yang memicu 

kebosanan menyebabkan tidak maksimalnya pemahaman konsep siswa(Lambaga, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI di SMAN 6 Pekanbaru, peneliti 

menyoroti bahwa pendidik sering menemukan bahwa siswa mempunyai konsep yang 

berbeda dengan konsep yang sebenarnya. Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya hasil 

belajar siswa karena tidak tercapainya pemahaman setelah belajar. Instrumen belajar dan 

interaksi dalam proses pembelajaran merupakan faktor-faktor pendukung keberhasilan 

belajar yang dalam hal ini dapat diukur berdasarkan pemahaman konsep siswa (Felisima 

Tae et al., 2019) . Selain itu, keterbatasan penggunaan alat eksperimen dalam pembelajaran 

juga menjadi salah satu faktor penghambat pemahaman konsep siswa. Dibutuhkan 

penguasaan konsep yang baik mengenai materi yang disampaikan sehingga dapat 

menguasai konsep untuk materi yang lebih tinggi atau lebih kompleks (Sandra et al., n.d.). 

Hal ini membuat peneliti perlu melakukan penelitian terhadap pemahaman konsep dengan 

bantuan model pembelajaran yang menyenangkann dan inovatif. Menurut Magdalena 

(2022) Proses pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan di sekolah yang di dalamnya 

memuat interaksi antar komponen pembelajaran yaitu siswa, guru, dan sumber belajar. 

Menurut Parwati (2018)Penyajian pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor 

pendukung tercapainya pembelajaran efektif. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

yang baik untuk mendukung tercapainya pendidikan yang baik. Salah satu penyelesaian 

guna meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah melakukan pembelajaran dengan 

menerapkan model Experiental Learning.  
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Model Experiental Learning merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang mereka kembangkan sendiri 

serta melakukan langkah-langkah menyusun konsep berdasarkan pengalaman tersebut. 

Pembelajaran ini memanfaatkan pengalaman baru dan reaksi pembelajaran untuk dapat 

membangun pemahaman, transfer pengetahuan, mendapatkan keterampilan baru, dan 

sikap baru atau bahkan cara berpikir baru dalam memecahkan masalah (Fathurrohman, 

2015). Belajar melalui pengalaman (Experiential Learning) yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam masalah atau materi yang sedang dipelajari  akan meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran dan diharkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

mereka (Sutriana, 2019). 

Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan mentrasnformasikan 

pengalaman. Experiential Learning memberi kesempatan kepada siswa untuk memutuskan 

pengalaman apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana cara mereka membuat 

konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Model Experiential Learning akan 

diterapkan pada kelas eksperimen dengan langkah-langkah pembelajaran yakni exploring, 

reflecting, processing, generalizing, dan application. Sedangkan pada kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan tanpa model Experiential Learning melainkan dilakukan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Hariri & Yayuk 

mengenai penerapan model pembelajaran Experiental Learning untuk meningkatkan 

pemahaman materi cahaya dan sifat-sifatnya. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

pemahaman siswa meningkat dilihat dari nilai rata-rata hasil posttest siklus 1 dan 2 (Hariri 

& Yayuk, 2017).  

Sesuai dengan permasalahan yang telah dibahas dan penelitian serupa yang telah 

dilakukan, tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya peningkatan pemahaman 

konsep pada materi cahaya dan optik pada siswa kelas XI melalui penerapan model 

pembelajaran Experiental Learning. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 

dengan data berupa angka. Adapun metode yang digunakan adalah Quasi Experiment, 

yaitu penelitian yang mendapatkan kumpulan data dan informasi yang dapat dianggap 

sebagai perkiraan hasil eksperimen yang benar-benar dilakukan (Syahza, 2021). 

Rancangan penelitian ini mengacu pada Posttest-Only Control Design, yaitu tidak 
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melakukan pengukuran pra perlakuan tetapi pengukuran yang dilakukan setelah pemberian 

perlakuan (Hastjarjo, 2019). Terdapat dua kelas sampel yang digunakan yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan melakukan pembelajaran melalui 

model Experiental Learning, sedangkan kelas kontrol akan melakukan pembelajaran 

secara konvensional sesuai pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah yang diteliti. 

Penelitian dilakukan di SMAN 6 Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 di kelas XI. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan menganalisis  nilai 

UH materi sebelumnya sebagai perbandingan untuk memilih kelas sampel. Berdasarkan 

hasil analisis data tersebut, didapat kelas IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas IPA 2 

sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif (dilakukan 

sekali pasca penelitian) dan analisis inferensial (dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pra 

penelitian dan pasca penelitian). Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

kesimpulan umum yang ringkas dan jelas mengenai hasil penelitian dengan menggunakan 

data yang didapat (Ananda & Fadhila, 2018). Adapun indikator pemahaman konsep yang 

diukur dalam penelitian ini adalah translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Berdasarkan 

nilai yang diperoleh, kategori pemahaman konsep siswa ditunjukkan dalam Tabel 1. 

  Tabel 1. Kategori tingkat pemahaman konsep 
Nilai (N) Kategori 

61 < 𝑁 ≤ 100 Tinggi 
31 < 𝑁 ≤ 60 Sedang 
0 < 𝑁 ≤ 30 Rendah 

       (Sumber: Sari et al., 2017) 
Adapun analisis inferensial yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

jenis pengujian, yaitu:  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah sebuah pengujian untuk mengetahui apakah variabel 

terdistribusi normal atau distribusinya tidak normal . Sebuah data dikatakan normal 

jika terbentuk kurva seperti lonceng simetris yang terbalik dengan mean, median, dan 

modus data berada di titik sentral (Budiwanto, 2017). Uji normalitas dilakukan 

sebelum penelitian untuk menentukan sampel. Dan uji normalitas kembali dilakukan 

untuk menilai sebaran data hasil posttest pemahaman konsep siswa. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 22. 
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2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan dengan tujuan memberikan 

keyakinan bahwa sekelompok data yang diteliti berasal dari populasi yang tingkat 

keberagamannya rendah (Budiwanto, 2017). Uji homogenitas ini dilakukan sebelum 

penelitian untuk menentukan sampel dan dilakukan setelah penelitian untuk 

mengetahui varians kedua kelas sampel. Pengujian homogenitas data  dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS versi 22. 
3. Uji Hipotesis (Uji T)  

Pengujian untuk menentukan jawaban akhir penelitian disebut dengan uji hipotesis. 

Menurut Nuryadi (2017). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS versi 22. Hipotesis akan diterima jika nilai signifikansi yang didapat ≤ 

0,05. Artinya kedua kelas memiliki perbedaan yang signifikan dan hipotesis akan 

diterima apabila hipotesis cocok dengan fakta. Uji ini dilakukan pasca penerapan 

model Experiental Learning pada kelas eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Penelitian di SMAN 6 Pekanbaru telah dilaksanakan pada Mei sampai Juni (semester 

genap) Tahun Ajaran 2023/2024. Kedua kelas sampel menerima penyampaian materi yang 

sama yaitu materi cahaya dan optik sebanyak empat pertemuan. Rincian materi 

pembelajaran yang disampaikan pada kedua kelas sampel ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Materi pembelajaran 
Pertemuan ke- Materi yang disampaikan 

1 Macam-macam alat optik 
2 Pembiasan cahaya  
3 Pemantulan cahaya 
4 Membuat alat optik sederhana 

 
Setelah melaksanakan pembelajaran tersebut, dilakukan posttest pemahaman konsep 

dengan 10 soal tes yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep sebagai 

instrumen penelitia. Peserta didik diberi waktu sekitar 30 menit untuk mengerjakan soal 

posttest pemahaman konsep. Hasil posttest pemahaman konsep perolehan peserta didik di 

kedua kelas sampel disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil posttest pemahaman konsep 
Sampel Pemahaman konsep peserta didik 
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Frekuensi kategori 
tinggi  

Frekuensi kategori 
sedang 

Frekuensi kategori 
rendah 

Kelas eksperimen 90,9 % 9,1 % 0 
Kelas kontrol 50 % 41,7 % 8,3 % 

 
Berdasarkan tiga indikator pemahaman konsep, rata-rata nilai kedua kelas sampel setiap 

indikator melalui hasil posttest disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil posttest per indikator 

No Indikator 
Pemahaman Konsep 

Nilai Kelompok 
Eksperimen Nilai Kelompok Kontrol 

1 Translasi 78,79 67,36 
2 Interpretasi 87,97 49,08 
3 Ekstrapolasi 80,85 74,25 

 
Berdasarkan Tabel 3, kelas eksperimen memperoleh nilai posttest pemahaman konsep 

yang lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata kelas eksperimen mencapai 

nilai 82,12 dan kelas kontrol 63,89. Kedua kelas sampel masuk dalam kategori pemahaman 

konsep tinggi, namun kelas eksperimen tetap mengungguli. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa model Experiental Learning dapat memberikan pengaruh pada siswa 

berupa meningkatnya pemahaman konsep terutama pada cahaya dan optik. 

Hasil ini diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-T pada software 

SPSS. Berdasarkan hasil output dari Independent Sample T-test diperoleh nilai t = 4,524 

dengan signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,000. Secara deskriptif kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata pemahaman konsep yang lebih tinggi dan secara inferensial 

kedua kelas berbeda secara signifikan. Artinya penerapan model pembelajaran Experiental 

Learning dapat memberikan pengaruh berupa peningkatan pemahaman konsep siswa pada 

materi cahaya dan optik di kelas XI di SMAN 6 Pekanbaru. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufida & Qosyim untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa di SMP. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapst 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa meningakat di dukung oleh pengembangan 

pola berpikir kritis, memprediksi, melakukan eksperimen, menginstruksi dan menemukan 

konsep serta mengelolah data dalam pembelajaran (Mufida & Qosyim, 2020). Penelitian 

serupa dilakukan oleh Hariri & Yayuk tahun 2017, penerapan model Experiental Learning 

dalam kegiatan belajar di kelas mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

cahaya dan sifatnya. Peningkatan pemahaman siswa mencapai persentase 57,8 % pada 

siklus pertama dan 78,9 % pada siklus kedua  (Hariri & Yayuk, 2017).  Hasil penelitian yang 
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serupa juga didapat oleh Wahyuningsih, dkk  di SMK Farmasi Jember, pembelajaran 

Experiental Learning terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa 

(Wahyuningsih et al., 2014).  

Keberhasilan penerapan model Experiental Learning  ini didukung oleh beberapa 

faktor, yaitu: 

1. Pengalaman belajar secara langsung mampu meningkatkan kemampuan analisis 

dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

2. Pembelajaran secara berkelompok mampu membiasakan siswa untuk dapat 

menghadapi situasi baru dan menumbuhkan sikap bertanggung jawab. 

3. Pembelajaran melalui Experiental Learning mampu meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep, kemampuan pemahaman konsep terdiri 

dari 3 indikator pencapaian, yaitu interpretasi, translasi, ekstrapolasi. Perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas control disajikan 

pada Tabel 4. Adapun penjelasan secara rinci tentang kemampuan pemahaman konsep 

dengan indikator translasi, interpretasi,  dan ekstrapolasi. 

Translasi 
Translasi merupakan suatu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi 

simbol lain tanpa adanya perubahan makna. Berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh 

kedua sampel, dapat diketahui bahwa perolehan indikator translasi pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sudah berada dalam kategori pemahaman konsep tingkat tinggi. Namun 

hasil perolehan kelas eksperimen terlihat lebih unggul seperti yang disajikan pada Tabel 4.  

Artinya model Experiental Learning mampu meningkatkan kemampuan translasi sebagai 

salah satu indikator pemahaman konsep. Indikator translasi dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui kegiatan observasi objek dan komunikasi 

dalam pembelajaran yang dilakukan (Widiadnyana, 2014). Sesuai dengan sintaks model  

Experiental Learning, pembelajaran yang dilakukan siswa juga meliputi kegiatan 

observasi pada tahap exploring,  sehingga membantu siswa memiliki kemampuan translasi 

yang baik. Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa indikator pemahaman konsep 

dapat ditingkatkan juga dengan peningkatan indikator kemampuan translasi (Trianggono, 

2017:8).  
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Interpretasi 
Interpretasi pemahaman interpretasi atau disebut juga kemampuan menafsirkan 

merupakan kemampuan untuk memahami materi dan ide yang direkam, diubah, atau 

disusun dalam bentuk lain. Menafsirkan bisa berupa proses membaca tabel atau diagram, 

menyajikan data, dan lain-lain (Karsimen et al., 2019:64). Berdasarkan nilai yang 

diperoleh, dapat diketahui bahwa perolehan indikator interpretasi pada kelas eksperimen 

mencapai  rata-rata 87,97 (kategori tinggi) dan kelas kontrol masih dalam berada dalam 

kategori pemahaman konsep tingkat sedang dengan rata-rata 49,08 seperti yang disajikan 

pada Tabel 4. Kemampuan berpikir fleksibel yang dimiliki peserta didik dalam melihat 

suatu informasi dari sudut pandang yang berbeda-beda, akan menghasilkan luaran yang 

berbeda pula (Trianggono, 2017:6). Kemampuan ini dapat dicapai melalui pembelajaran 

dilakukan secara berkelanjutan agar peserta didik terbiasa menerjemahkan suatu data/ 

informasi. Artinya model Experiental Learning mampu meningkatkan kemampuan 

interpretasi siswa melalui sintaks pembelajaran yang dilakukan. Kemampuan interpretasi 

siswa juga dapat dibuktikan berdasarkan tingkat kemampuan siswa dalam 

menggeneralisasi atau menyimpulkan hingga kemampuan dalam (Permana et al., 2020). 

Generalisasi ini juga merupakan salah satu sintaks dalam Experiental Learning yang 

diterapkan. 

Ekstrapolasi 
Ekstrapolasi merupakan kemampuan siswa untuk meramal atau memberi gambaran 

berdasarkan data serta menghasilkan pekiraan di antara hasil pengamatan yang diketahui. 

Berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh kedua sampel, dapat diketahui bahwa perolehan 

indikator ekstrapolasi pada kedua kelas sampel sudah berada dalam kategori pemahaman 

konsep tingkat tinggi. Namun hasil perolehan kelas eksperimen terlihat lebih unggul 

seperti yang disajikan pada Tabel 4. Artinya model Experiental Learning mampu 

meningkatkan kemampuan ekstrapolasi. Kemampuan ekstrapolasi dapat dikuasai siswa 

melalui kegiatan membandingkan dan menyimpulkan. Proses kognitif membandingkan 

melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, 

peristiwa, ide, masalah, atau situasi (Novitasari, 2016:42).  Kemampuan menyimpulkan 

ini merupakan kemampuan yang bergantung dengan kemampuan-kemampuan 

pemahaman konsep lainnya seperti merangkum dan menjelaskan. Situasi ini terjadi karena 

pembuatan kesimpulan sehubungan dengan kondisi yang dijelaskan melalui data. 
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Kemampuan ekstrapolasi berkembang dengan baik karena siswa menemukan sendiri 

kesimpulan dari konsep yang telah dikonstruksi oleh siswa untuk memprediksi suatu 

kecendrungan yang akan terjadi dari materi yang telah dipelajari (Jusman et al., 2020). 

SIMPULAN  DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data hasil posttest pemahaman konsep secara deskriptif dan 

inferensial, didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model  Experiental 

Learning dalam pembelajaran di kelas memperoleh hasil yang lebih memuaskan. Hal ini 

dapat dilihat pula pada penyajian data melalui tabel dimana pemahaman konsep siswa pada 

kelas eksperimen selalu lebih unggul di setiap indikator pencapaiannya. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model Experiental Learning dapat memberikan pengaruh 

berupa peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas XI di SMAN 6 Pekanbaru pada 

materi cahaya dan optik. 
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